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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas pemanfaatan 
perpustakaan sekolah terhadap minat membaca siswa kelas XI MAN 2 Kota Cilegon. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi product moment dengan 
taraf signifikansi 5% dan analisis regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(1) Perpustakaan sekolah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari dunia 
pendidikan, hal ini dikarenakan perpustakaan sekolah sangat mendukung kurikulum 
yang digunakan di sekolah. (2) Intensitas minat membaca siswa terhadap perpustakaan 
sekolah dapat dikatakan baik. Hal ini disebabkan oleh adanya kemauan dari diri siswa 
untuk berkunjung ke perpustakaan sekolah dan juga adanya motivasi dari guru-guru 
untuk menambah imu pengetahuan dengan berkunjung ke perpustakaan dan 
memanfaatkan perpustakaan sekolah. (3) Hasil dari analisis korelasi antara variabel X 
dan variabel Y menunjukkan bahwa indeks koefisien korelasi (rxy) = 0,99 dimana angka 
“r” (0,99) berada antara interval koefisien (0,90 – 1,00). Interpretasinya ialah antara 
variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sangat kuat atau tinggi. Adapun 
kontribusi variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan Coefisien Determinasi 
(CD) ialah 98,01%. 
 
Kata kunci: Intensitas Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah, Minat Membaca Siswa 
 
PENDAHULUAN 
“Perpustakaan sebagai wahana belajar sepanjang hayat” slogan yang terpampang 
jelas didepan pintu Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) memiliki arti 
yang menunjukkan bahwa perpustakaan merupakan salah satu tempat belajar semua 
orang yang ingin mencari ilmu atau pengetahuan. Selain Perpustakaan Nasional yang 
membantu mencerdaskan bangsa dan juga menggalakkan budaya membaca. 
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Perpustakaan sekolahpun dibangun untuk dijadikan salah satu sumber belajar bagi 
siswa. 
Perpustakaan menurut UU Nomor 43 tahun 2007 pasal 1 ayat 1 adalah institusi 
pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/ atau karya rekam secara profesional 
dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian,  
informasi, dan rekreasi para pemustaka. 
Menurut Hidayatullah (2012:111) Keberadaan perpustakaan sekolah  sangat 
dibutuhkan, karena dengan adanya perpustakaan para siswa dapat dengan mudah 
mencari referensi dari setiap materi kurikulum yang diajarkan oleh gurunya untuk lebih 
memperluas wawasan dari pelajaran yang didapatkannya. Selain itu dengan 
perpustakaan, para siswa lebih mudah mengumpulkan informasi tentang berbagai 
macam disiplin ilmu asalkan perpustakaannya sudah ideal, artinya dapat menyediakan 
buku sesuai dengan lingkungan belajar lembaga tersebut. 
Dalam hal ini, MAN 2 Kota Cilegon yang  merupakan salah satu sekolah yang 
berbasis pada ilmu agama selalu memperhatikan segala hal yang berkaitan dengan 
kelengkapan perpustakaan sekolah sebagai upaya untuk membangkitkan peran dan 
fungsi perpustakaan sekolah, demi mendukung tujuan utama para siswa yaitu belajar 
atau mencari ilmu. Dan untuk membuktikan seberapa besar perpustakaan sekolah yang 
terdapat di MAN 2 Kota Cilegon dapat dimanfaatkan oleh para siswa khususnya kelas 
XI. Dan juga untuk membuktikan bahwa kelas XI MAN 2 Kota Cilegon selalu 
memanfaatkan perpustakaan sekolah semaksimal mungkin, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai sejauhmana pemanfaatan perpustakaan sekolah mampu 
membangkitkan minat membaca siswa. 
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Intensitas Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
Menurut Ibrahim Bafadal (2014:4-5) mengatakan bahwa perpustakaan sekolah 
merupakan kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan buku (non 
book material) yang diorganisasi secara sistematis dalam suatu ruang sehingga dapat 
membantu murid-murid dan guru-guru dalam proses belajar di sekolah. 
Menurut Trimo dalam Sinaga (2007:220), perpustakaan adalah sekumpulan bahan 
pustaka, baik yang tercetak maupun rekaman yang lainnya, pada suatu tempat tertentu 
yang telah diatur sedemikian rupa untuk mempermudah mencari informasi yang 
diperlukannya dan tujuan utamanya adalah untuk melayani kebutuhan informasi 
masyarakat yang dilayaninya dan bukan untuk diperdagangkan. Menurut Mudyana dan 
Royani dalam Sinaga (2007:220) perpustakaan sekolah adalah sarana penunjang 
pendidikan di satu pihak sebagai pelestari ilmu pengetahuan, dan di lain pihak sebagai 
bahan pendidikan yang akan diwariskan kepada generasi yang lebih muda. Secara nyata 
perpustakaan sekolah merupakan sarana untuk proses belajar dan mengajar bagi guru 
maupun bagi murid. 
 
a) Fungsi dan Manfaat Perpustakaan Sekolah 
Fungsi perpustakaan sekolah yang diungkapkan Ibrahim Bafadal (2014: 6-8) 
antara lain adalah: 
1) Fungsi edukatif 
2) Fungsi informatif 
3) Fungsi tanggung jawab administratif 
4) Fungsi riset 
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5) Fungsi rekreatif 
Dan menurut Ibrahim Bafadal (2014:5-6) manfaat perpustakaan sekolah, 
baik yang diselenggarakan di sekolah dasar maupun di sekolah menengah adalah 
sebagai berikut: 
1) Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 
membaca 
2) Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid 
3) Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri 
4) Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik membaca 
5) Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan bahasa 
6) Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid dalam menyelesaikan tugas-
tugas sekolah 
7) Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-sumber 
pengajaran 
8) Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, anggota staf 
sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) 
 
Intensitas Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah memiliki tugas pokok yaitu menunjang proses pendidikan 
dengan menyediakan bahan-bahan bacaan yang sesuai dengan kurikulum sekolah dan 
ilmu tambahan yang lainnya. Penyelenggaraan perpustakaan sekolah dapat 
dimanfaatkan oleh seluruh siswa apabila sudah benar-benar memenuhi kurikulum 
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sekolah dan juga selera para pengunjung perpustakaan sekolah.Perpustakaan sekolah 
bukan hanya menyimpan bahan-bahan pustaka namun juga harus mengikuti 
perkembangan zaman terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut 
Wiryokusumo yang dikutip Darmono (2004:44) menyatakan bahwa dengan 
memanfaatkan perpustakaan dapat diperoleh data atau informasi untuk memecahkan 
berbagai masalah, sumber untuk menentukan kebijakan tertentu, serta berbagai hal yang 
sangat penting untuk keperluan belajar. 
Menurut Darmono (2002:95) kriteria perpustakaan sekolah itu dapat dikatakan 
ideal antara lain: 
1) Adanya status kelembagaan yang kuat dari perpustakaan 
2) Struktur organisasi perpustakaan jelas dan berjalan dengan baik 
3) Memiliki ruangan yang memadai sesuai dengan jumlah siswa, bersih dan 
penyinarannya cukup 
4) Memiliki tempat baca yang memadai 
5) Memiliki perabot perpustakaan secara memadai 
6) Partisipasi pemakainya (siswa dan guru) baik dan aktif 
7) Jenis koleksinya mencerminkan komposisi yang baik antara buku teks dengan 
buku fiksi, yaitu 40 % untuk buku teks, 30% buku-buku pengayaan, dan 30% 
buku fiksi serta judul buku yang dimiliki bervariasi 
8) Koleksi yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan kurikulum sekolah 
9) Memiliki tenaga pengelola dengan kompetensi yang memadai 
10) Pengorganisasian koleksinya teratur 
11) Didukung dengan teknologi informasi dan komunikasi 
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12) Administrasi perpustakaannya tertib yang meliputi administrasi keanggotaan, 
administrasi inventaris buku dan perabot, peminjaman, penyusutan, penambahan 
buku, statistik peminjaman 
13) Memiliki sarana penelusuran informasi yang baik 
14) Memiliki peraturan perpustakaan 
15) Memiliki program pengembangan secara jelas dan terarah 
16) Memiliki program keberaksaan informasi (literasi informasi) 
17) Memiliki program pengembangan minat membaca dikalangan siswa 
18) Memiliki mitra perpustakaan 
19) Melakukan kegiatan promosi dan pemansyarakatan perpustakaan 
20) Kegiatan perpustakaan terintegrasi dengan kurikulum dan kegiatan belajar 
21) Memiliki anggaran perpustakaan secara tetap 
22) Adanya kerjasama dengan sekolah lain 
23) Pelayanan menyenangkan 
24) Adanya jam perpustakaan sekolah yang terintegrasi dalam kurikulum  
 
Indikator Intensitas Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
Indikator intensitas pemanfaatan perpustakaan sekolah antara lain sebagai 
berikut:  
1) Frekuensi kunjungan ke perpustakaan 
2) Kondisi perpustakaan 
3) Aktivitas siswa di perpustakaan 
4) Penggunaan sumber belajar di perpustakaan 
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Minat Membaca Siswa 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), membaca adalah melihat serta 
memahami isi dari apa yang tertulis. Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan 
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 
penulis melalui media kata-kata/ bahasa tulis. Dengan kata lain, membaca adalah 
memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan tulis. 
 
Pengertian Minat Membaca 
Ahmad D. Marimba (1982:7) menekankan bahwa minat atau interest adalah 
kecenderungan jiwa terhadap sesuatu, karena kita merasa ada kepentingan dengan 
sesuatu tersebut, yang pada umumnya disertai dengan perasaan senang akan sesuatu itu. 
Berdasarkan penjelasan Marksheffel sebagaimana dikutip oleh Ibrahim Bafadal 
(2014:192) mengungkapkan bahwa minat dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Minat bukan hasil pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau diusahakan, 
dipelajari, dan dikembangkan. 
2. Minat itu bisa dihubungkan untuk maksud-maksud tertentu untuk bertindak. 
3. Secara sempit, minat itu diasosiasikan dengan keadaan sosial seseorang dan emosi 
seseorang. 
4. Minat itu biasanya membawa inisiatif dan mengarah kepada kelakuan atau tabiat 
manusia.  
Minat membaca merupakan suatu kegemaran, kebiasaan dan kesenangan untuk 
melihat-lihat dan melakukan kegiatan membaca dan menyediakan waktu untuk 
melakukan aktivitas membaca pada waktu-waktu tertentu. Artinya, jika seseorang telah 
memiliki minat untuk membaca maka sesibuk apapun ia pasti akan menyempatkan 
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waktu luangnya untuk membaca buku dan menjadikan aktivitas membaca buku sebagai 
rutinitas yang akan mengikat diri seseorang tersebut. 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Bangkitnya Minat Membaca 
Menurut Sutarno NS (2006:29) faktor-faktor yang mampu mendorong bangkitnya 
minat membaca siswa adalah sebagai berikut: 
1) Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan dan informasi 
2) Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti tersedianya bahan bacaan 
yang menarik, berkualitas, dan beragam 
3) Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif, maksudnya adanya iklim yang 
selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca 
4) Rasa haus informasi, rasa ingin tahu, terutama yang aktual 
5) Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani. 
 
 
Indikator Minat Membaca Siswa 
Menurut Dalman (2013:144-145), untuk mengetahui apakah seseorang memiliki 
minat membaca yang tinggi atau masih rendah dapat diketahui melalui indikator sebagai 
berikut: 
1) Frekuensi dan kuantitas bacaan 
2) Kuantitas sumber bacaan 
Upaya-Upaya Menumbuhkan Minat Membaca 
Menurut Meity H.Idris dan Izul Ramdani (2014:139) upaya-upaya untuk 
menumbuhkan minat membaca siswa antara lain: 
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1) Berupaya menambah koleksi perpustakaan, terutama koleksi pustaka yang banyak 
diminati oleh warga sekolah, baik buku fiksi maupun non fiksi 
2) Mengadakan pameran buku. Pameran buku ini dapat dilaksanakan dengan 
bekerjasama dengan penerbit. Dengan memberikan potongan harga, diharapkan 
siswa tertarik untuk membaca atau membelinya 
3) Diupayakan media internet di perpustakaan sehingga dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan siswa 
4) Bekerjasama dengan pihak sekolah agar mengadakan proses pembelajaran di 
perpustakaan 
5) Secara berkala mengganti susunan rak-rak buku sehingga memeberikan kesan yang 
lebih menarik dan fantastis 
6) Membuat iklan layanan masyarakat di media cetak dan elektronik. 
 
Pengaruh Intensitas Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah terhadap Minat 
Membaca Siswa 
Perpustakaan sekolah merupakan tempat menyimpan sekumpulan buku yang 
tertata dengan baik dan dikelola oleh pustakawan, namun bila perpustakaan sekolah 
hanya tempat sekumpulan buku saja. Maka perpustakaan sekolah hanyalah berfungsi 
sebagai tempat menyimpan buku saja. Bukanlah itu manfaat yang diambil dari 
perpustakaan sekolah. 
Melihat hal itu, maka ciri utama sebuah perpustakaan adalah unsur pakai terhadap 
koleksi yang dimiliki. Jadi perpustakaan sekolah bukanlah sekedar koleksi buku yang 
hanya di pajang saja, bukan sekedar fosil ilmu pengetahuan. Melainkan sebuah koleksi 
buku yang berfungsi untuk dimanfaatkan oleh pemustaka. Pemustaka adalah orang yang 
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memanfaatkan perpustakaan sekolah, baik itu siswa maupun guru-guru. Maka 
perpustakaan sekolah haruslah relevan dengan kurikulum yang digunakan sekolah, 
perpustakaan sekolah haruslah diperhatikan oleh pihak sekolah supaya fasilitas dan juga 
bahan koleksi senantiasa lengkap dan mengikuti perkembangan zaman. Hal ini 
dicantumkan dalam Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 pasal 23 ayat 2 yang 
berbunyi “Perpustakaan wajib memiliki koleksi buku teks pelajaran yang ditetapkan 
sebagai buku teks wajib pada satuan pendidikan yang bersangkutan dalam jumlah yang 
mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan pendidik”. Diayat selanjutnya yaitu 
ayat 3 disebutkan bahwa “Perpustakaan mengembangkan koleksi lain yang mendukung 
pelaksanaan kurikulum pendidikan”.  
Ketika perhatian yang diberikan pihak sekolah selaku pengelola perpustakaan 
sekolah sudah baik, maka para siswa pun selalu memanfaatkan perpustakaan sekolah 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuannya. Dan juga para siswa sering berkunjung 
dan menghabiskan waktu senggangnya untuk membaca maupun meminjam buku atau 
bahan koleksi yang ada di perpustakaan sekolah.Kunjungan para siswa untuk ke 
perpustakaan sekolah ini menunjukkan bahwa minat membaca para siswa sudah 
meningkat dan harus dipertahankan. 
 
 
 
Jenis Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu menuturkan 
dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variabel, dan fenomena 
yang terjadi saat penelitian berlangsung serta menyajikannya apa adanya. Adapun 
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bentuk yang diamati dalam penelitian ini adalah hubungan antara dua variabel 
(korelasi).  
 
Populasi dan Sampel  
Populasi adalah keseluruhan subjek  penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI  MAN 2 Kota Cilegon yang berjumlah 214 siswa. Sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang telah diteliti. Sampel yang diambil oleh 
peneliti harus betul-betul representatif (mewakili populasi). Sehingga sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 138 siswa. 
 
Teknik Pengambilan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a) Angket 
b) Observasi 
c) Studi pustaka 
d) Dokumentasi  
e) Wawancara  
 
Data Intensitas Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
Hasil deskripsi Intensitas Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah (X) dari 138 
responden diterangkan bahwa intensitas siswa dalam memanfaatkan perpustakaan 
sekolah dengan rata-rata (mean) sebesar 49,1, nilai rata-rata median (median) sebesar 
51,78 dan nilai yang sering muncul (modus) 53,73. Berdasarkan hasil interpretasi skor 
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variabel maka intensitas pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh siswa kelas XI 
termasuk dalam kategori Baik. 
 
Data Minat Membaca Siswa 
Hasil deskripsi Minat Membaca Siswa (Y) dari 138 responden diterangkan bahwa 
minat membaca siswa kelas XI dengan rata-rata (mean) sebesar 53,3, nilai rata-rata 
median (median) sebesar 54,4 dan nilai yang sering muncul (modus) 56,1. Berdasarkan 
hasil interpretasi skor variabel maka minat membaca siswa kelas XI termasuk dalam 
kategori Cukup. 
 
Analisis Hasil Temuan 
Variabel intensitas pemanfaatan perpustakaan sekolah memberikan pengaruh yang 
signifikan serta positif terhadap minat membaca siswa kelas XI MAN 2 Kota Cilegon. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil koefisien korelasi sebesar 0,99 lebih besar daripada 
nilai signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Variabel intensitas pemanfaatan perpustakaan 
sekolah terhadap minat membaca siswa kelas XI MAN 2 Kota Cilegon sebesar 98,01%, 
Sedangkan 1,99% dipengaruhi oleh faktor lain.  
Secara statistik, dapat disimpulkan bahwa intensitas pemanfaatan perpustakaan 
sekolah berpengaruh terhadap minat membaca siswa kelas XI MAN 2 Kota Cilegon. 
Untuk saran lebih lanjut, hendaknya siswa MAN 2 Kota Cilegon memanfaatkan 
perpustakaan sekolah pada waktu jam kosong maupun jam istirahat dan menjadikan 
membaca sebagai kebutuhan yang dilakukan setiap saat dan dimana saja. Serta pihak 
sekolah selalu meningkatkan minat membaca siswa dengan menambah koleksi 
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perpustakaan dan menjadikan perpustakaan sebagai tempat yang nyaman digunakan 
untuk belajar. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pembahasan tentang intensitas pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dan minat membaca siswa kelas XI di MAN 2 Kota Cilegon, maka penulis 
dapat menarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Perpustakaan sekolah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari dunia 
pendidikan, hal ini dikarenakan perpustakaan sekolah sangat mendukung kurikulum 
yang digunakan di sekolah. Selain itu juga, perpustakaan sekolah berfungsi sebagai 
tempat  penelitian, pelestarian,  informasi, dan rekreasi para pemustaka atau para 
pengguna perpustakaan. 
2. Intensitas minat membaca siswa terhadap perpustakaan sekolah dapat dikatakan baik. 
Hal ini disebabkan oleh adanya kemauan dari diri siswa untuk berkunjung ke 
perpustakaan sekolah dan juga adanya motivasi dari guru-guru untuk menambah 
ilmu pengetahuan dengan berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkan fungsi 
perpustakaan sekolah dengan baik. 
3. Hasil dari analisis korelasi antara variabel X dan variabel Y menunjukkan bahwa 
indeks koefisien korelasi (rxy) = 0,99 dimana angka “r” (0,99) berada antara interval 
koefisien (0,90 – 1,00). Interpretasinya ialah antara variabel X dan variabel Y 
terdapat korelasi yang sangat kuat atau tinggi. Selanjutnya berdasarkan hasil 
perhitungan pearson product moment, diketahui bahwa rhitung > rtabel maka Ho ditolak. 
Artinya terdapat korelasi yang signifikan antara intensitas pemanfaatan perpustakaan 
sekolah terhadap minat membaca siswa kelas XI MAN 2 Kota Cilegon. Adapun 
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kontribusi variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan Coefisien 
Determinasi (CD) ialah 98,01%, sedangkan sisanya sebesar 1,99% dipengaruhi oleh 
faktor lain. 
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